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Abstract  

Life satisfaction can be felt by everyone, including a mother. The role of a mother can be a housewife 

and a working mother. The differences role of mother can be effecting of a mother’s life satisfaction. 

This research aims to know the difference in life satisfaction levels of working mother and housewives 

at Ibu PKK in Kaligung Village, Blimbingsari Subdistrict, Banyuwangi District. This type of the 

research is descriptive study. Sample used is 35 people. This research was conducted on Ibu PKK in 

Kaligung Village, Banyuwangi. Instruments in this study using the Life Satisfaction Index 

questionnaire. Based on the results of the questionnaire obtained that the average value of working 

mother was 1.64 while the average value of housewives was 1.67. This means that the housewive’s life 

satisfaction rate is higher than the working mother’s life satisfaction level. The results of this research 

can be used as a basis for program planning decisions related to the increase of family supports for a 

mother to be more able to improve her life satisfaction. 
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Abstrak  

Kepuasan hidup dapat dirasakan oleh semua orang, termasuk kaum ibu. Peran seorang ibu dapat 

dibedakan menjadi ibu bekerja dan ibu rumah tangga. Perbedaan peran tersebut dapat mempengaruhi 

tingkat kepuasan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kepuasan hidup 

ibu bekerja dan ibu rumah tangga pada Ibu PKK Desa Kaligung Kecamatan Blimbingsari Kabupaten 

Banyuwangi. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu 35 orang. Penelitian ini dilakukan pada Ibu PKK di Desa Kaligung, Banyuwangi. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner Life Satisfaction Index. Berdasarkan hasil 

penyebaran kuesioner didapatkan hasil bahwa nilai rata-rata ibu bekerja sebesar 1.64 sedangkan nilai 

rata-rata ibu rumah tangga sebesar 1.67. Artinya, tingkat kepuasan hidup pada kelompok ibu rumah 

tangga lebih tinggi dibandingkan tingkat kepuasan hidup pada kelompok ibu bekerja. Hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan perencanaan program terkait upaya 

peningkatan dukungan keluarga bagi seorang ibu agar lebih dapat meningkatkan kepuasan hidupnya. 

Kata kunci: Kepuasan hidup, Ibu Bekerja, Ibu Rumah Tangga 

 

 

PENDAHULUAN 

Setiap orang memiliki standar kepuasan 

hidup yang berbeda-beda. Secara umum, 

kepuasan hidup merujuk pada sejauh mana 

individu berpuas hati dengan apa yang 

diperolehnya saat ini, aspeknya diukur secara 

kognitif oleh individu terhadap dirinya sendiri 

(Amat and Mahmud, 2009). Kebahagiaan 

merupakan sinonim dari kepuasan hidup. 

Kepuasan hidup meliputi penerimaan terhadap 
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masa lalu, masa sekarang dan masa depan 

(Husnayani et al., 2015). Kepuasan hidup dapat 

dirasakan oleh semua orang, termasuk kaum 

ibu. Seiring perkembangan zaman, terdapat 

pergeseran peran para perempuan. Kehidupan 

modern saat ini banyak perempuan yang tidak 

puas apabila hanya berada di rumah untuk 

menjalankan tugas rumah tangga. Banyak kaum 

perempuan termasuk ibu-ibu yang telah 

memasuki dunia kerja.  

Jumlah penduduk perempuan di Kabupaten 

Banyuwangi pada tahun 2018 terdapat 864.124 

orang. Jumlah penduduk perempuan di 

Kecamatan Blimbingsari Kabupaten 

Banyuwangi terdapat 28.354 orang (Pemerintah 

Kabupaten Banyuwangi, 2019).  Pada tahun 

2014, jumlah penduduk di Desa Kaligung 

Kecamatan Blimbingsari Kabupaten 

Banyuwangi mencapai 3.996 orang, dimana 

50,42% merupakan penduduk perempuan. 

Sebanyak 50,92% dari total jumlah penduduk di 

Desa Kaligung telah bekerja di sebanyak 37 

lapangan pekerjaan, termasuk kaum perempuan 

(Desa Kaligung, 2017).  

Seorang ibu yang bekerja memiliki tugas 

dan tanggung jawab yang lebih besar 

dibandingkan ibu rumah tangga. Ibu bekerja 

dituntut untuk dapat mengatur waktu antara 

pekerjaan dengan keluarga. Peran yang 

dijalankan oleh ibu bekerja dapat menimbulkan 

stres akibat adanya tuntutan waktu dan tenaga 

tambahan, pembagian waktu antara pekerjaan 

dan keluarga, konflik antara peran pekerjaan 

dan peran keluarga, persaingan kompetitif 

antara suami dan istri, serta yang menjadi 

permasalahan adalah apakah perhatian terhadap 

kebutuhan anak sudah terpenuhi dengan baik 

atau belum (Apsaryanthi and Lestari, 2017). 

Namun terkadang, ibu rumah tangga juga 

memiliki tanggung jawab yang lebih besar 

apabila terjadi sesuatu pada keluarga dan 

tempat tinggal. Ibu rumah tangga bukan hanya 

memiliki beban kerja yang ketat tetapi juga 

kebutuhan konstan untuk mengurus rumah 

tangga dan kelurga setiap harinya (Anggraini, 

2018).  

Menjadi seorang ibu rumah tangga 

maupun ibu bekerja memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing yang harus 

dihadapi oleh kaum perempuan. Sebagai ibu 

bekerja, kaum ibu dapat belajar lebih mandiri, 

tidak merasa bosan akibat pekerjaan yang 

monoton, dapat meningkatkan harga diri dan 

dapat menyetarakan kedudukan dengan suami. 

Namun sebagai ibu bekerja memiliki 

kekurangan antara lain kurangnya waktu 

bersama keluarga, dapat terkena stres akibat 

adanya tekanan pekerjaan, dan biasanya 

terjebak dalam rasa bersalah karena bekerja. 

Sedangkan menjadi ibu rumah tangga, kaum 

ibu dapat memiliki waktu yang lebih lama 

bersama keluarga, lebih fokus dalam mengurus 

urusan rumah tangga, dan dapat terhindar dari 

stres karena tidak memiliki tekanan yang terlalu 

berat. Namun sebagai ibu rumah tangga 

memiliki kekurangan seperti mudah merasa 

khawatir, sedih, dan bosan akibat pekerjaan 

yang dilakukan monoton.  

Berdasarkan perbedaan kekurangan dan 

kelebihan menjadi ibu bekerja dan ibu rumah 

tangga tersebut dapat berdampak terhadap 

tingkat kepuasan hidup kaum ibu. Seperti 

halnya dalam penelitian dari situs Parenting 

Mumset yang dilakukan pada 900 Ibu 

menunjukkan bahwa 48% ibu yang memiliki 

pekerjaan yang dibayar dapat membuat ibu 

merasa lebih bahagia, sedangkan 52% ibu 

lainnya mengatakan bahwa tinggal di rumah 

lebih berat dibandingkan bekerja. Hanya 13% 

ibu bekerja yang merasa bersalah akibat 

menghabiskan waktunya untuk bekerja. Hal 

tersebut dikarenakan ibu bekerja memiliki 

waktu terbatas dengan keluarga (Febrida, 

2014). Selain itu dalam penelitian lain 

menunjukkan bahwa ibu rumah tangga mampu 

mengalami emosi negatif lebih banyak 

dibandingkan ibu bekerja. Emosi tersebut 

seperti rasa khawatir, sedih, marah, stres dan 

depresi. Penelitian yang dilakukan pada 60.799 

perempuan ini menunjukkan bahwa 41% ibu 

rumah tangga mengalami kecemasan, 

sedangkan 34% ibu bekerja juga mengalami 

perasaan yang serupa. Sebanyak 50% ibu 

rumah tangga mengalami stres dan 48% pada 

ibu bekerja. Perasaan mudah marah ditemukan 

pada 19% ibu rumah tangga dan 14% ibu 

bekerja (Handayani and Abdinnah, 2012). 

Kepuasan hidup merupakan salah satu 

komponen dari Subjective Well-Being, di mana 

kepuasan hidup itu sendiri seringkali dianggap 

sebagai tujuan yang diinginkan seseorang untuk 

mencapai kesejahteraan (Myers, 1992). 

Seseorang dapat dikatakan memiliki kepuasan 

hidup yang tinggi apabila dia merasa cukup dan 

puas terhadap apa yang dimiliki, begitupun 

sebaliknya. Seseorang dapat merasa lebih puas 

ketika standar kehidupan yang diinginkan 

terpenuhi (Ed Diener, 1984). Kepuasan hidup 

mengacu pada dimensi kesehatan mental. 

Apabila seseorang merasa memiliki tingkat 
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kepuasan hidup yang rendah maka dapat 

berdampak pada kesehatan mentalnya. Hal 

tersebut telah dibuktikan pada suatu penelitian 

yang menunjukkan bahwa kepuasan hidup 

berhubungan secara signifikan dengan depresi 

dan kecemasan pada mahasiswa. Artinya 

apabila kepuasan hidup mereka rendah maka 

dapat terjadi depresi maupun kecemasan dalam 

hidupnya (Guney, 2009). Seseorang apabila 

memiliki tingkat Subjective Well-Being yang 

tinggi dapat berdampak baik bagi kesehatan diri 

khususnya pada kesehatan mentalnya (Guney et 

al., 2010).  

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

seorang ibu mencapai kepuasan hidup yang 

lebih tinggi, salah satunya status bekerja. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan tingkat kepuasan 

hidup ibu bekerja dan ibu rumah tangga pada 

Ibu PKK Di Desa Kaligung, Kecamatan 

Blimbingsari Kabupaten Banyuwangi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan komparatif. 

Populasi pada penelitian ini adalah Ibu PKK di 

Desa Kaligung Kecamatan Blimbingsari 

Kabupaten Banyuwangi yang berjumlah 35 

orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total populasi. Teknik total 

populasi merupakan teknik penentuan sampel 

apabila semua populasi digunakan sebagai 

sampel dalam penelitian(Sugiyono, 2012). 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kaligung 

Kecamatan Blimbingsari Kabupaten 

Banyuwangi pada bulan Mei 2019. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

variabel independen (kelompok ibu bekerja dan 

ibu rumah tangga) dan variabel dependen 

(tingkat kepuasan hidup). Instrumen yang 

digunakan yaitu menggunakan Life Satisfaction 

Index yang disusun oleh Neugarten, B. L dan 

Havighurst, R. J tahun 1961. 

Kuesioner terdiri dari 20 item dengan 2 

opsi pilihan alternatif yaitu setuju dan tidak 

setuju. Apabila pernyataan bersifat positif maka 

skor yang diberikan adalah 2 untuk jawaban 

setuju dan 1 untuk jawaban tidak setuju. 

Sebaliknya, apabila pernyataan bersifat negatif 

maka skor yang diberikan adalah 1 untuk 

jawaban setuju dan 2 untuk jawaban tidak 

setuju. 

Skala pengukuran tersebut digunakan 

untuk mengukur tingkat kepuasan hidup dari 

masing-masing responden. Adapun kategori 

penilaian kepuasan yang diberikan yaitu skor 1 

– 8 termasuk dalam kategori sangat tidak puas, 

skor 9 – 16 termasuk dalam kategori tidak puas, 

skor 17 – 24 termasuk dalam kategori cukup, 

skor 25 – 32 termasuk dalam kategori puas dan 

skor 33 – 40 termasuk dalam kategori sangat 

puas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Distribusi Responden 

Distribusi karakteristik responden dari 

hasil penelitian disajikan oleh Tabel 1 berikut: 

 

Hasil Kuesioner 

Hasil penyebaran kuesioner pada 35 orang 

ibu disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner dapat 

dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3, bahwa rata-

rata (mean) pada ibu bekerja sebesar 1.64 

sedangkan rata-rata (mean) pada ibu rumah 

tangga 1.67. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata mean ibu rumah tangga lebih besar 

daripada rata-rata (mean) ibu bekerja. Hal ini 

berarti bahwa ibu rumah tangga memiliki 

tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi 

daripada ibu yang bekerja. 

Tabel 1. Distribusi Responden 
Karakteristik 

Responden 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

Pekerjaan   

Ibu Rumah Tangga 

Ibu Bekerja 

20 

15 

57,14 

42,86 

Usia   

26 – 35 tahun 

36 – 45 tahun 

46 – 55 tahun  

12 

19 

4 

34,29 

54,29 

11,42 

Pendapatan   

Tidak memiliki 

pendapatan 

100.000 – 1.000.000 

1.000.000 – 2.000.000 

> 2.000.000 

20 

7 

3 

5 

57,14 

20,00 

8,57 

14,29 

Status Pernikahan   

Menikah 

Belum Menikah 

Bercerai 

31 

1 

3 

88,57 

2,86 

8,57 

Pendidikan   

SD 

SMP 

SMA 

PT 

13 

12 

8 

2 

37,14 

34,29 

22,86 

5,71 
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Tabel 1. Distribusi Responden (lanjutan) 
Karakteristik 

Responden 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

Tinggal Bersama   

Sendiri 

Suami dan Anak 

Keluarga Besar 

0 

21 

14 

0,00 

60,00 

40,00 

Sumber : data primer 

Tabel 2. Hasil Kuesioner pada Ibu Bekerja 
Pernyataan Mean Median Modus 

P1 1.93 2 2 

P2 1.93 2 2 

P3 1.80 2 2 

P4 1.53 2 2 

P5 1.27 1 1 

P6 1.93 2 2 

P7 1.93 2 2 

P8 1.00 1 1 

P9 1.80 2 2 

P10 1.07 1 1 

P11 1.80 2 2 

P12 1.53 2 2 

P13 1.40 1 1 

P14 1.60 2 2 

P15 1.67 2 2 

P16 1.67 1 1 

P17 1.27 1 1 

P18 1.93 2 2 

P19 1.73 2 2 

P20 1.93 2 2 

Rata-Rata Mean                          1.64 

Sumber: data primer 

Tabel 3. Hasil Kuesioner pada Ibu Rumah 

Tangga 
Pernyataan Mean Median Modus 

P1 1.95 2 2 

P2 2.00 2 2 

P3 1.80 2 2 

P4 1.70 2 2 

P5 1.15 1 1 

P6 1.90 2 2 

P7 1.75 2 2 

P8 1.00 1 1 

P9 1.95 2 2 

P10 1.30 1 1 

P11 1.95 2 2 

P12 1.30 1 1 

P13 1.55 2 2 

P14 1.95 2 2 

P15 1.75 2 2 

P16 1.80 2 2 

P17 1.40 1 1 

P18 1.55 2 2 

P19 1.95 2 2 

P20 1.65 2 2 

Rata-Rata Mean                          1.67 

Sumber: data primer 

 

Pembahasan 

Berdasarkan nilai rata-rata mean 

didapatkan hasil bahwa mean ibu rumah tangga 

lebih besar daripada ibu bekerja. Artinya, 

tingkat kepuasan hidup pada ibu rumah tangga 

lebih tinggi dibandingkan ibu bekerja. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan di Inggris yang menyatakan bahwa 

ibu rumah tangga lebih merasa bahagia karena 

dinilai jarang merasa bosan dan frustasi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ibu rumah tangga memberikan skor 8 – 

10 untuk menilai hidup mereka, sedangkan ibu 

bekerja hanya memberikan skor 7,8 (Hapsar, 

2013). Selain itu, terdapat penelitian yang 

menunjukkan bahwa pada ibu yang tidak 

bekerja cenderung lebih rendah mengalami 

stres. Hal tersebut dikarenakan ibu bisa lebih 

fokus pada pekerjaan rumah tangga seperti 

mengurus suami, anak dan mengerjakan urusan 

rumah tangga (Apreviadizy and Puspitacandri, 

2014). Sehingga dari penelitian di atas dapat 

disimpulkan bahwa ibu rumah tangga memiliki 

tingkat kepuasan hidup lebih tinggi 

dibandingkan ibu bekerja. Penelitian lain juga 

menjelaskan bahwa kepuasan hidup pada ibu 

yang tidak bekerja di Islamabad lebih tinggi 

dibandingkan dengan ibu bekerja. Hal tersebut 

dikarenakan pada kelompok ibu yang tidak 

bekerja mengalami banyak kebebasan, fasilitas 

hidup yang lebih baik dan memiliki latar 

belakang ekonomi yang kuat sehingga membuat 

kelompok ibu yang tidak bekerja di Islamabad 

merasa lebih santai dan puas (Arshad et al., 

2015). 

Pendapat yang dikemukan oleh Sarafino 

menyebutkan bahwa stres bersumber dari tiga 

hal yaitu diri sendiri, keluarga, komunitas dan 

lingkungan. Dalam hal ini ibu bekerja lebih 

banyak memiliki komunitas dan lingkungan 

kerja di luar lingkungan keluarga, sedangkan 

ibu rumah tangga biasanya hanya memiliki 

lingkungan dan komunitas di sekitar keluarga 

saja (Rohmawati, 2009). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ibu bekerja memiliki 

sumber stres lebih banyak dan rentan 

mengalami stres lebih besar dibandingkan ibu 

rumah tangga. 

Sebuah survei lain yang digagas oleh 

National Statistics mengungkapkan bahwa ibu 

rumah tangga merupakan kelompok wanita 

yang menjalani hidup lebih bahagia. Hal 

tersebut dikarenakan mayoritas ibu rumah 

tangga merasa berarti dan puas apabila fokus 

dalam mengurus keluarga (Female, 2016). 
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Seorang ibu yang memiliki peran ganda dapat 

menimbulkan efek psikologis negatif seperti 

merasa tidak puas dalam pekerjaan maupun 

kehidupan rumah tangga, merasa tertekan dan 

mengalami kelelahan emosional. Oleh karena 

itu, kepuasan hidup ibu rumah tangga dapat 

lebih tinggi dibandingkan ibu bekerja (Frone et 

al., 1992). Namun hal tersebut berbeda dengan 

survei yang dilakukan oleh Newser bahwa 

sekitar 28% ibu yang hanya tinggal di rumah 

mengalami depresi dan stres, sedangkan pada 

ibu bekerja hanya sebesar 17%. Artinya ibu 

rumah tangga lebih mudah mengalami stres dan 

depresi akibat merasa bosan dibandingkan 

dengan ibu bekerja (Ananda, 2012).  

Adanya waktu yang lebih banyak untuk 

fokus mengurus urusan rumah tangga pada ibu 

rumah tangga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan pribadi individu termasuk 

kepuasan hidup yang dirasakan. Kondisi seperti 

ini membuat kaum ibu rumah tangga pada Ibu 

PKK Desa Kaligung Kecamatam Blimbingsari 

Kabupaten Banyuwangi mampu mencapai 

tingkat kepuasan hidup yang tinggi. Sebagian 

besar kelompok ibu rumah tangga merasa 

bahwa hal yang mereka lakukan saat ini tidak 

membosankan dan tidak monoton. Artinya 

mereka lebih dapat merasa nyaman dengan apa 

yang mereka lakukan fulltime di rumah 

dibandingkan melakukan pekerjaan di luar 

rumah. Selain itu, sebagian besar kelompok ibu 

rumah tangga juga telah merasa puas dengan 

apa yang didapatkan selama ini dalam hidupnya 

meskipun mereka hanya melakukan pekerjaan 

di rumah. Lain halnya dengan kelompok ibu 

bekerja, terdapat beberapa ibu yang bekerja 

merasa bahwa belum puas dengan apa yang 

didapatkan selama hidupnya seperti gaji yang 

didapatkan, waktu untuk mengurus anak dan 

suami lebih sedikit dibandingkan dengan ibu 

rumah tangga. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner 

kepuasan hidup pada Ibu PKK Desa Kaligung 

Kecamatam Blimbingsari Kabupaten 

Banyuwangi menunjukkan bahwa tidak 

terdapat individu dari kelompok ibu rumah 

tangga maupun ibu bekerja yang memiliki skor 

sangat tidak puas, tidak puas dan cukup. Hasil 

kategorisasi skor tersebut menunjakkan bahwa 

kelompok ibu rumah tangga sebanyak 20% 

merasa puas dan 80% merasa sangat puas. 

Sedangkan kelompok ibu bekerja sebanyak 

53,33% merasa puas dan 46,67% merasa sangat 

puas. Hal tersebut menunjukkan bahwa baik 

pada ibu rumah tangga maupun ibu bekerja 

memiliki tingkat kepuasan hidup yang tinggi, 

meskipun kepuasan hidup pada ibu rumah 

tangga lebih tinggi dibandingkan dengan 

kepuasan hidup pada ibu bekerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara tingkat 

kepuasan hidup pada ibu bekerja dan ibu rumah 

tangga pada Ibu PKK Desa Kaligung 

Kecamatan Blimbingsari Kabupaten 

Banyuwangi, di mana kelompok ibu rumah 

tangga mampu mencapai tingkat kepuasan 

hidup lebih tinggi daripada kelompok ibu 

bekerja. Hal tersebut dikarenakan kelompok ibu 

rumah tangga selalu merasa puas dengan apa 

yang didapatkan selama ini dalam hidupnya 

meskipun hanya melakukan pekerjaan di 

rumah. Selain itu, kelompok ibu rumah tangga 

juga lebih merasa puas dengan adanya waktu 

yang lebih banyak dan fokus dalam mengurus 

rumah tangga dibandingkan dengan ibu bekerja 

serta menganggap bahwa pekerjaan yang 

dilakukan selama ini tidak membosankan dan 

tidak monoton. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas 

didapatkan hasil bahwa kepuasan hidup pada 

ibu rumah tangga lebih tinggi dibandingkan 

dengan ibu bekerja, dikarenakan kualitas dan 

kuantitas waktu bersama keluarga dapat 

mempengaruhi tingkat kepuasan hidup pada 

ibu. Oleh karena itu, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan perencanaan program terkait upaya 

peningkatan dukungan keluarga bagi seorang 

ibu agar lebih dapat meningkatkan kepuasan 

hidupnya. 
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